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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya pengembangan profesi merupakan salah satu komponen portofolio dalam sertifikasi
guru dalam jabatan, sebagai manatertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2007. Karya pengembangan profesi adalah suatu karya yang
dihasilkan oleh guru dalam upaya mengembangkan profesi. Komponen ini meliputi buku yang
dipublikasikan, artikel dalam jurnal/bulletin/magjalah, menjadi reviewer buku, penulis soal
EBTANAS/UN, modul/buku cetak local, media/alat pembelgaran, laporan penelitian tindakan
kelas, karya seni, dan lain-lain.

Melihat isi dari Peraturan Menteri tersebut penelitian merupakan aktivitas yang penting
bagi guru, akan tetapi belum setiap guru mau melakukannya. Hal ini dikarenakan aktivitas
penelitian masih dipandang sebagai kegiatan yang belum penting, karena dalam kenyataannya
kegiatan belgar menggjar disekolah dapat berjalan lancar tanpa penelitian.

Pandangan tersebut tidaklah sepenuhnya salah, karena penelitian belum menjadi prioritas
utama. Ini tercermin dari rencana program kerja sekolah yang masih jarang atau belum
memasukkan penelitian didalamnya. Penelitian menurut kamus besar bahasa Indonesia merupakan
kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis
dan objektif untuk memecahkan suatu masalah.

Berdasarkan pada sifat-sifat masalahnya penelitian diklasifikasikan menjadi tujuh macam
jenis pendlitian, yaitu penelitian : deskripsi, historis, korelasional, kausal komparatif, eksperimen,
grounded, dan tindakan (Acep : 2-3, 2010). Dari ketujuh penelitian ini penelitian tindakan kelas
(PTK) merupakan salah satu jenis penelitian yang paling mudah dilakukan oleh guru karena
merupakan bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri. Secara sadar sebenarnya
seorang guru selalu memantau perkembangan anak didiknya melaui pengamatan, pemberian
motivasi, dan stimulasi pada peserta didiknya supaya potensinya menjadi optimal. Akan tetapi
hasil pemantauan tersebut tidak didokumentasikan secara baik dan sistematis. Padahal kegiatan
tersebut bila didokumentasikan mulai dari pengumpulan data, pengolahan, analisis, dan penyajian

data yang dilakukan secara sistematis dan objektif dapat menjadi sebuah penelitian.



B. Rumusan Masalah

1.

o g b~ W DN

Apa pengertian dari penelitian tindakan kelas (PTK) ?
Apatujuan dari penelitian tindakan kelas (PTK) ?

Apamanfaat dari penelitian tindakan kelas (PTK) tersebut ?
Seperti apakah karakteristik penelitian tindakan kelas tersebut ?
Apasgjaprinsip dari penelitian tindakan kelasitu ?
Apasgalangkah-langkah dalam PTK itu ?

C. Tujuan

1.
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Untuk mengetahui pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Untuk mengetahui tujuan PTK

Untuk mengetahui manfaat PTK

Untuk mengetahui karakteristik PTK

Untuk mengetahui prinsip PTK

Untuk mengetahui langkah-langkah dalam PTK



BAB 11
PEMBAHASAN

A. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa Inggris, yaitu Classrom Action Research,
yang berarti penelitian dengan melakukan tindakan yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga
hasil belgar siswa menjadi menjadi meningkat. Pertama kali penelitian tindakan kelas
diperkenalkan oleh Kurt Lewin pada tahun 1946, yang selanjutnya dikembangkan oleh Stephen
Kemmis, Robin Mc Taggart, John Elliot, Dave Ebbutt dan lainnya. Untuk |ebih jelasnya, mari kita
perhatikan beberapa pengertian PTK  berikut:

Pada awalnya penelitian tindakan menjadi salah satu model penelitian yang dilakukan pada
bidang pekerjaan tertentu dimana peneliti melakukan pekerjaannya, baik di bidang pendidikan,
kesehatan maupun pengelolaan sumber daya manusia. Salah satu contoh pekerjaan utama dalam
bidang pendidikan adalah menggjar di kelas, menangani bimbingan dan konseling, dan mengelola
sekolah. Dengan demikian yang menjadi subyek penelitian adalah situasi di kelas, individu siswa
atau di sekolah. Paraguru atau kepal a sekolah dapat mel akukan kegiatan penelitiannyatanpaharus
pergi ke tempat lain seperti para peneliti konvensional pada umumnya.

Secara lebih luas pendlitian tindakan diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada
penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok
subyek yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian
diberikan tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan
kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.

Dengan semakin  mantapnya psikologi kognitif yang mengedepankan aspek
konstruktivisme, para guru tidak lagi dianggap sekedar sebagai penerima pembaharuan yang
diturunkan dari atas, tetapi guru bertanggung jawab dan berperan aktif untuk mengembangkan
pengetahuan dan keterampilannya sendiri melalui penelitian tindakan kelas dalam proses
pembelgaran yang dikelolanya. Latar belakang itulah yang melahirkan konsep PTK (Basuki
2009:2)

Dalam konteks pekerjaan guru, maka penelitian tindakan yang dilakukannya disebut
Penelitian Tindakan Kelas, dengan demikian Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan



penelitian dengan mencermati sebuah kegiatan belgjar yang diberikan tindakan, yang secara
senggja dimunculkan dalam sebuah kelas, yang bertujuan memecahkan masalah atau
meningkatkan mutu pembelgjaran di kelas tersebut. Tindakan yang secara sengaja dimunculkan
tersebut diberikan oleh guru atau berdasarkan arahan guru yang kemudian dilakukan oleh siswa.
Dalam hal ini arti Kelas tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam pengertian yang
lebih spesifik, yaitu kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima
pelgjaran yang samadari guru yang samajuga.

Kasihani (1999), yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan PTK adalah pendlitian
praktis, bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pembelgaran di kelas
dengan cara melakukan tindakan-tindakan. Upaya tindakan untuk perbaikan dimaksudkan sebagai
pencarian jawab atas permasalahan yang dialami guru dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari.
Pada pel aksanaannya, setiap masalah yang diungkap dan dicarikan jalan keluar haruslah masalah
yang benar-benar ada dan nyata dialami oleh guru.

Sedangkan menurut Suyanto (1997) secara singkat PTK dapat didefinisikan sebagai suatu
bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu, untuk
memperbaiki dan atau meningkatkan praktek-praktek pembelgaran di kelas secara lebih
profesional. Oleh karenaitu PTK terkait erat dengan persoalan praktek pembelgjaran sehari-hari
yang dialami guru.

PTK merupakan siasat guru dalam mengaplikasikan pembelgaran dengan berkaca pada
pengalamnya sendiri atau dengan perbandingan dari guru lain. Lewin (Tahir 2012:77)
Menurut Bahri (2012:8) penelitian tindakan kelas merupakan sebuah kegiatan yang dilaksanakan
untuk mengamati kejadian-kejadian dalam kelas untuk memperbaiki praktek dalam pembelgjaran
agar lebih berkualitas dalam proses sehingga hasil belgjarpun menjadi lebih baik.

Dari beberapa definis seperti yang telah dikemukakan dimuka maka ciri utama dari
penelitian tindakan adalah adanyaintervensi atau perlakuan tertentu untuk perbaikan kinerjadalam
dunia nyata. Elliot (1982) mengatakan, “The fundamental aim of action research is to improve
practice rather than toproduce knowledge (Wina 2011:25)

PTK secaralebih sistematis dibagi menjadi tiga kata yaitu penelitian, tindakan, dan kelas.
Peneletian yaitu kegiatan mengamati suatu objek tertentu dengan menggunakan prosedur tertentu

untuk menemukan data dengan tujuan meningkatkan mutu. Kemudian tindakan yaitu perlakuan



yang dilakukan dengan sengaja dan terencana dengan tujuan tertentu. Dan kelas adalah tempat di
mana sekel ompok peserta didik menerima pelgjaran dari guru yang sama. (Suyadi,2012:18)

Secara bahasa ada tiga istilah yang berkaitan dengan penelitian tindakan keleas (PTK),
yakni penélitian, tindakan, dan kelas. Pertama, penelitian adalah suatu perlakuan yang
menggunakan metologi untuk memecahkan suatu masalah. Kedua, tindakan dapat diartikan
sebagal perlakuan yang dilakukan oleh guru untuk memperbaiki mutu. Ketiga kelas menunjukkan
pada tempat berlangsungnya tindakan. (Sanjaya,2010:25)

Menurut john Elliot PTK adalah peristiwa sosial dengan tujuan untuk meningkatkan
kualiatas tindakan di dalamnya. Di mana dalam proses tersebut mencakup kegiatan yang
menimbulkan hubungan antara evaluas diri dengan peningkatan profesional. Sedangkan menurut
kemmis dan Mc. Taggart mengatakan bahwa PTK adal ah gerakan diri sepenuhnya yang dilakukan
oleh peserta didik untuk meningkatkan pemahaman. (Sanjaya,2010:25)

Menurut Arikunto (Suyadi,2012:18), PTK adalah gabungan pengertian dari kata
“penelitian, tindakan dan kelas”. Penelitian adalah kegiatan mengamati suatu objek, dengan
menggunakan kaidah metodologi tertentu untuk mendapatkan data yang bermanfaat bagi peneliti
dan dan orang lain demi kepentingan bersama. Selanjutnya tindakan adalah suatu perlakuan yang
sengaja diterapkan kepada objek dengan tujuan tertentu yang dalam penerapannya dirangkai
menjadi beberapaperiode atau siklus. Dan kelas adalah tempat di mana sekolompok siswabelgjar
bersama dari seorang guru yang sama dalam periode yang sama.

Berdasarkan beberapa pemahaman mengena PTK diatas dapat disimpulkan bahwa
penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu pengamatan yang menerapkan tindakan didalam
kelas yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu atau dengan
menggunakan aturan sesuai dengan metodologi penelitian yang dilakukan dalam beberapa periode
atau siklus agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan praktik-praktik pembelgjaran yang
dilakukan bersama dikelas secara professional sehingga diperoleh peningkatan pemahaman atau

kualitas atau target yang telah ditentukan.

B. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Dalam pelaksanaannya, PTK diawali dengan kesadaran akan adanya permasalahan yang
dirasakan mengganggu, yang dianggap menghalangi pencapaian tujuan pendidikan sehingga
ditengarai telah berdampak kurang baik terhadap proses dan atau hasil belgar pserta didik, dan



atau implementasi sesuatu program sekolah. Bertolak dari kesadaran mengenai adanya

permasal ahan tersebut, yang besar kemungkian masih tergambarkan secara kabur, guru kemudian

menetapkan fokus permasalahan secaralebih tajam kalau perlu dengan mengumpulkan tambahan
datalapangan secaralebih sistematis dan atau melakukan kajian pustaka yang relevan.
Kunandar (2008), dalam bukunya “Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai

Pengembangan Profesi Guru” , menyatakan bahwa tujuan dari PTK adalah sebagai berikut:

1. Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas yang dipahami langsung
dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang belgar, meningkatkan profesinalisme
guru, dan menumbuhkan budaya akademik dikalangan guru.

2. Peningkatan kualitas praktik pembelgaran dikelas secara terus-menerus mengingat
masyarakat berkembang secara cepat.

3. Peningkatan relevansi pendidikan, hal ini mula dicapa melalui peningkatan proses
pembel gjaran.

4. Sebagai aat training in service, yang memperlengkapi guru dengan skill dan metode
baru,mempertajamkekuatan analitisnya dan mempertinggi kesadaran dirinya.

5. Sebaga adat untuk lebih inovatif terhadap pembel gjaran.

6. Peningkatan mutu hasilpendidikan melalui perbaikan praktik pembelgjaran di kelas dengan
mengembangkan berbagai jenis keterampilan dan meningkatkan motivasi belgjar siswa.

7. Meningkatkan sifat profesional pendidik dan tenaga kependidikan.

8. Menubuh kembangkan budaya akademik dilingkungan akademik.

9. Peningkatan efisiensi pengel olaan pendidikan, peningkatan dan perbaikan prosespembel gjaran
disamping untuk meningkatkan relevansi dan mutu hasil pendidikan juga untuk meningkatkan
efisiensi pemanfaatan sumber-sumber dayayang terintegrasi di dalamnya (Kunandar 2008:63).

Jika perbaikan dan peningkatan layanan pembelgaran dapat terwujud dengan baik
berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, menurut Suyanto (1999) adatujuan penyertayang juga
dapat dicapai sekaligus dalam kegiatan penelitian itu. Tujuan penyerta yang dapat dicapai adalah
terjadinya proses latihan dalam jabatan oleh guru selama proses pendlitian tindakan kelas
dilakukan. Ini dapat terjadi karena tujuan utama dari penelitian tindakan kelas adalah perbaikan
dan peningkatan layanan pembelgjaran.

Artinya, dengan penelitian tindakan kelas itu guru sekaligus banyak berlatih
mengaplikasikan berbagal tindakan alternatif yang telah dipilihnya sebaga upaya untuk



meningkatkan layanan pembelgjaran. Di sini guru akan lebih banyak mendapatkan pengalaman
tentang keterampilan praktik pembelg) aran secara reflektifdaripada ilmu baru dari penelitian
tindakan kelas yang dilakukan itu. Dalam konteks pengalaman latihan guru ini, Borg (1996)
menegaskan bahwa tujuan utama penelifian tindakan adalah untuk pengembangan keterampilan
guru berdasarkan pada persoal an-persoalan pembelgjaranyang dihadapi guru di kelasnya sendiri,
dan bukannya bertujuan untuk pencapaian pengetahuan umum dalam bidang pendidikan
(Suharsimi 2011:106).

McNiff (1992) menegaskan bahwa dasar utama bagi dilaksanakannya PTK adalah untuk
perbaikan. Kata perbaikan di sini terkait dengan memiliki konteks dengan proses pembelgjaran.
Jika tujuan utama PTK adalah untuk perbaikan dan peningkatan layanan professional pendidik
dalam menangani proses belgjaramengajar, bagaimanatujuan ituudapat di capai ? Tujuan itu dapat
dicapai dengan melakukan berbagai tindakan alternative dalam memecahkan berbagai persoaan
pembelgjaran. Oleh karena itu, fokus penelitian penelitian tindakan kelas terletak pada tindakan-
tindakan alternatif yang direncanakan oleh pendidik, kemudian dicobakan dan selanjutnya
dievaluasi.

Adapun tujuan penyerta penelitian tindakan kelas yang dapat dicapai adalah:

1. terjadinya proses latihan dalan jabatan selama proses penelitian itu berlangsung.

2. Membiasakan guru mengembangkan sikap ilmiah, terbuka dan jujur dalam pembelgjaran.

3. Memberikan kesempatan kepada guru berimprovisass dalam melakukan tindakan
pembel g aran yang direncanakan secara tepat waktu dan sasarannya (Mulyasa 2009:90).

C. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas

Ada tiga komponen yang harus menjadi sasaran utama PTK, yaitu siswa/pembelgjaran,
guru dan skolah. Tiga komponen itulah yang akan menerima manfaat dari PTK.
1. Manfaat bagi siswadan pembelgjaran

Dengan adanya pelaksanaan PTK, kesalahan dan kesulitan dalam proses pembelgjaran
(baik strategi, teknik, konsep dan lain-lain) akan dengan cepat dianalisis dan didiagnosis, sehingga
kesalahan dan kesulitan tersebut tidak akan berlarut-larut. Jika kelasalahan yang terjadi dapat
segera diperbaiki, maka pembelgjaran akan mudah dilaksanakan, menarik dan hasil belgjar siswa
diharapkan akan meningkat.



Ini menunjukkan adanya hubungan timbal balik antara pembelagjaran dan perbaikan haid
belgjar siswa. Kuduanya akan dapat terwujud, jika guru memiliki kemampuan dan kemauan untuk
melakukan PTK.

2. Manfaat bagi guru

Beberapa manfaat PTK bagi guru antaralain:

a.  Guru memiliki kemampuan memperbaiki proses pembelgjaran melaui suatu kajian yang
mendalam terhadap apa yang terjadi di kelasnya. Keberhasilan dalam perbaikan ini akan
menimbulkan rasa puas bagi guru, karenaiatelah melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi
siswanya melalui proses pembelgaran yang dikel olanya.

b. Dengan melakukan PTK, guru dapat berkembang dan meningkatkan kinerjanya secara
professional, karena guru mampu menilai, merefleksi diri dan mampu memperbaiki
pembelgjaran yang dikelolanya. Dalam hal ini, guru tidak lagi hanya seorang praktisi yang
sudah merasa puas terhadap apa yang dikerjakan selamaini, namun juga sebagai pendliti
dibidangnya yang selalu ingin melakukan perbaikan-perbaikan pembel gjaran yang inovatif
dan kreatif

c. Meakukan PTK, guru mendapat kesempatan untuk berperan aktif dalam mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan sendiri. Guru tidak hanya menjadi penerimahasil perbaikan
dari orang lain, namun guru itu sendiri berperan sebagai perancang dan pelaku perbaikan
tersebut, sehingga diharapkan dapat menghasilkan teori-teori dan praktik pembelgjaran

d. Dengan PTK, guru akan merasa lebih percaya diri. Guru yang selau merefleksi diri,
melakukan evaluasi diri dan menganalisis kinerjanya sendiri dalam kelas, tentu sgja akan
selalu menemukan kekuatan, kelemahan dan tantangan pembel gjaran dan pendidikan masa
depan dan mengembangkan alternative masalah / kelemahan yang ada pada dirinya dalam
pembelgaran. Guru yang demikian adalah guru yang memiliki kepercayaan diri yang kuat
(Daryanto 2006:18).

3. Manfaat bagi sekolah

Sekolah yang para gurunya memiliki kemampuan untuk melakukan perubahan atau
perbaikan kinerjanya secara professional, maka sekolah tersebut akan berkembang pesat. Sekolah
tidak akan berkembang, jika gurunya tidak memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri.

Kaitannya dengan PTK, jika sekolah yang para gurunya memiliki keterampilan dalam



melaksanakan PTK tentu sgja sekolah tersebut akan memperoleh manfaat yang besar, karena

meningkatkan kualitas pembel ajaran mencerminkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut.

PTK merupakan salah satu cara yang strategis bagi guru untuk memperbaiki layanan
pendidikan yang harus diselenggarakan dalam konteks pembelgaran di kelas dan peningkatan
kualitas program sekolah secara keseluruhan. Hal itu dapat dilakukan meningkatkan tujuan
Penelitian Tindakan K elas adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik dan pembel gjaran
di kelas secara berkesinambungan.

Manfaat yang dapat dipetik jika guru mau dan mampu melaksanaan penelitian tindakan
kelasitu terkait komponen pembelgaran antaralain:

1. Inovas pembelgaran.

2. Pengembangan kurikulum ditingkat sekolah dan tingkat kelas.

3. Peningkatan profesionalisme guru (Zaina 2006:18).

Dari beberapa penjelasan diatas, maka adapun manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Secaraumum, yaitu :

1. Menghasilkan laporan-laporan PTK yang dapat dijadikan bahan panduan guru untuk
meningkatkan mutu pembelgaran. Selain itu hasil-hasil PTK yang dilaporkan dapat menjadi
bahan artikel ilmiah atau makalah untuk berbagai kepentingan, antara lain disgjikan dalam
forum ilmiah dan dimuat di jurnal ilmiah.

2. Menumbuhkembangkan kebiasaan, budaya, dan atau tradisi meneliti dan menulis artikel
ilmiah di kalangan guru. Hal ini telah ikut mendukung profesionalisme dan karir guru.

3. Mampu mewujudkan kerja sama, kaloborasi, dan atau sinergi antar-guru dalam satu sekolah
atau beberapa sekolah untuk bersama-sama memecahkan masalah pembelgaran dan
meningkatkan mutu pembel g aran.

4. Mampu meningkatkan kemampuan guru dalam menjabarkan kurikulum atau program
pembelgaran sesuai dengan tuntutan dan konteks lokal, sekolah, dan kelas. Hal ini
memperkuat dan relevansi pembelgjaran bagi kebutuhan siswa.

5. Dapat memupuk dan meningkatkan keterlibatan , kegairahan, ketertarikan, kenyamanan, dan
kesenangan siswa dalam mengikuti proses pembelgaran di kelas yang dilaksanakan guru.

Hasil belgjar siswa pun dapat meningkatkan.



6.

Dapat mendorong terwujudnya proses pembelgjaran yang menarik, menantang, nyaman,
menyenangkan, dan melibatkan siswa karena strategi, metode, teknik, dan atau media yang

digunakan dalam pembelgjaran demikian bervariasi dan dipilih secara sungguh-sungguh.

D. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

PTK memiliki karakterlistik tersendiri sebagai pembeda dengan penelitian-penelitian

lainya. Adapun beberapa karakteristik tersebut adal ah:

1.

PTK hanya dilakukan oleh guru yang memahami bahwa proses pembel gjaran perlu diperbaiki
dan ia terpanggil jiwanya untuk memberikan tindakan-tindakan tertentu untuk membenahi
masalah dalam proses pembelgaran dengan cara melakukan  kolaborasi.
Menurut Usman (dalam Daryanto,2011:2) guru dengan kompetensi tinggi merupakan seorang
yang memiliki kemampuan dan keahlian serta keterampilan dalam bidangnya. Sehingga la
dapat melakukan fungsi dan tugasnya sebagai pengajar dan pendidik dengan maksimal.
Refleksi diri, refleksi merupakan salah satu ciri khas PTK yang paling esensial. Dan ini
sekaligus sebagai pembeda PTK dengan penelitian lainnya yang menggunakan responden
dalam mengumpulkan data, sementara dalam PTK pengumpulan data dilakukan dengan
refleksi diri. (Tahir,2012:80)

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di dalam “kelas” sehingga interaksi antara siswa dengan
guru dapat terfokuskan secara maksimal. “Kelas” yang dimaksud di sini bukan hanya ruang
yang berupa gedung, melainkan “tempat” berlangsungnya proses pembelajaran antara guru
dan murid. (Suyadi,2012:6)

PTK bertujuan untuk memperbaiki proses pembel ajaran secaraterus menerus. PTK dilaksakan
secara berkesinambungan di mana setiap siklus mencerminkan peningkatan atau perbaikan.
Siklus sebelumnya merupakan patokan untuk siklus selanjutnya. Sehingga diperoleh model
pembelgjaran yang paling baik. (Daryanto,2011:6)

PTK merupakan salah satu indikator dalam peningkatan profesionalisme guru, karena PTK
memberi motivasi kepada guru untuk berfikir Kritis dan sistematis, membiasakan guru untuk
menulis, dan membuat catatan yang dapat. Di mana semua itu dapat menunjang kemampuan
guru dalam pembel gjaran. (Daryanto,2011.6)

PTK bersifat fleksibel sehingga mudah diadaptasikan dengan keadaan kelas. Dengan demikian
proses pembelgjaran tidak monoton oleh satu model sgja.(Tahir,2012:81)
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7.

10.

PTK menggunakaan metode kontekstual. Artinya variable-variable yang akan dipahami selalu
berkaitan dengan kondisi kelas itu sendiri. Sehingga data yang diperoleh hanya berlaku untuk
kelasitu sgja dan tidak dapat digeneralisasikan dengan kelas lain. (Tahir,2012:81)

PTK daam pelaksanaannya terbagi dalam beberagpa pembagian waktu atau siklus.
(Sukardi,2011:212)

PTK tidak diatur secara khusus untuk memenuhi kepentingan penelitian semata. melainkan
harus disesuaikan dengan program pembelgaran yang sedang berjalan di kelas tersebut.
(Sanjaya,2010:34)

Menurut Ibnu (dalam Aqib, 2009:16) memaparkan bahwa PTK memiliki karakteristik dasar
yaitu:

Daam pelaksanaan tindakan berdasarkan pada masalah yang dihadapi guru;

Penedliti sebagai media yang melakukan refleksi;

a

b. Adanya perpaduan dalam pelaksanaanya;

c

d. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik instruksional;

e. Daam pelaksanaannya terbagi beberapa siklus atau periode.

Ada juga yang menyatakan bahwa PTK berbeda dengan penelitian formal pada umumnya. PTK
memilki karateristik sebagi berikut:

1.

Fokus peneliti Tindakan yang Praktis

Tujuan dari pendlitian tindakan kelas adalah untuk menangani suatu problematika actual pada
setting pendidikan. Dengan demikian,para peneliti penelitian tindakan mengkaji isu-isu praktis
yang akan menghasilkan keuntungan bagi pendidikan.

Isu-isu ini dapat merupakan masalah dari seorang guru di dalam kelas atau sebuah
problematika yang melibatkan banyak pendidik dalam gedung |lembaga pendidikan.Ini biasa
merupakan suatu kebutuhan bagi suatu isu antara sekolah dan masyarakat, sebuah isu dengan
suatu kebijakan sekolah atau stuktur yang menghambat kebebasan individu dan tindakan, atau
suatu urusan individu di kota-kota kecil dan kota-kota besar. Para peneltian tindakan tidak
mel akasanakan benuk penelitian ini untuk memajukan pengetahuan untuk kepentingan ilmu
pengetahuan akan tetapi untuk memecahkan suatu problem tersebut sifatnya terapan.
Pendidik- Peneliti memiliki kegiatan Praktis

Dalam hal ini parapeneliti tindakan terjun ke dalam penelitian partisipatori atau penelitian self

reflektif di mana mereka mengalihkan pendangan pengamatan mereka pada ruang kelas,
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sekolah , atau praktik-praktik pendidikan mereka sendiri. Karena mereka mengkaji situasi
mereka sendiri, mereka merefleksikan tentang apa yang telah mereka pelgjari suatu bentuk
pengembangan diri serta apa yang dapat mereka lakukan untuk memperbaiki praktik-praktik
pendidikan mereka. Dalam refleksi ini para pendliti tindakan menimbang solusi yang berbeda-
beda pada problema mereka dan belgjar dari menguiji ide. Penelitian tindakan yang demikian
telah disebut “suatu self refleksi spiral”.

3. Kolaboras
PTK dilaksanakan secara kolaboratif dan bermitra deng pihak lain, seperti teman sgjawat. Jadi
dalam PTK perlu ada partisipasi dari pihak lain yang berperan sebagai pengamat. Hal ini
diperlukan untuk mendukung objektivitas dari hasil PTK. Kolabborasi dalam pelaksanaanny,
seperti antara guru dengan rekan sgawat, guru dengan kepala sekolah,guru dengan dosen
ataupun guru dengn pengawas (Kunandar, 2008:61-62)

4. Suatu proses yang dinamis
Para pendliti PTK yang terjun ke dalam suatu proses yang dinamis meliputi pengulangan
kegiatan, seperti suatu “spiral” dari beberapa kegiatan. Ide penting ialah bahwa peneliti
“spiral” kembali maju mundur diantara refleksi atau merenungkan suatu problema,
pengumpulan data, dan tindakan suatu team school-based, misalnya biasa mencoba beberapa
tindakan setelah merefleksikan atau merenungkan waktu yang paling baik bagi sekolah
menengah atas untuk memulai.

5. Suatu rencana Tindakan
Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi suatu rencana tindakan. Pada bebrapa poin di
dalam proses kegiatan penelitian tersebut,peneliti PTK merumuskan suatu rencana tindakan
untuk merespon terhadap problema. Perencanaan ini mungkin penting karena penygjian data
terhadap penyandang danamembangun suatu program sebagal pilot proyek atau sebagai
perintis, menyediakan beberapa program yang sifatnya berkompetensi, atau
mengi mplementasikan suatu agenda penelitian yang sedang berjal an untuk menyelidiki praktik
kegiatan yang baru. Ini bias merupakan suatu perencanaan tertulis, formal atau diskusi-diskusi
informal tentang bagaimana menjalankan, dan ini mungkin melibatkan beberapa orang
individu atau melibatkan seluruh komunitas.

6. Pendlitian Bersama

12



Tidak seperti penelitian tradisional bahwa para investigator melaporkan dan diplubikasikan
dalam juranl dan buku-buku para peneliti PTK melaporakn hasil kegiatan penelitian mereka
kepada para pendidi, yang selanjutnya segera dapat menggunakan hasilnya.

Sedangkan menurut Mulyasa (2009), sedikitnya ada dua hal yang menjadi karakteristik
umum PTS. Pertama, masalah yang diangkat untuk dipecahkan, harus berangkat dari praktik
pendidikan nyata di sekolah tersebut. Kedua, Kepala Sekolah atau pengawas dapat meminta
bantuan orang lain untuk mengena serta mengelaboras masalah yang akan dijadikan topik
penelitian (Mulyasa, 2009:12)

E. Prinsip Pendlitian Tindakan Kelas
Secara umum ada 4 prinsip kunci penelitian tindakan kelas,yaitu:

1. Kritik Reflektif, yatu suatu perhitungan sSituasi,seperti catatan atau dokumen
pej abat,digunakan untukmembuat tuntutan tersembunyi menjadi |ebih baik.

2. Kritik Dialektika, digunakan untuk memahami antara fenomena dan konteksnya.

3. Sumber DayaKolaboratif, prinsip ini mempersyaratkan bahwa setiap gagasan seseorang sama
penting dengan sumber daya potensial.

4. Ambil Resko, proses perubahan mengancam semua cara yang telah ditetapkan
sebelumnya,maka diperlukan kejelian untuk mengambil resiko (Emazir, 2011:237)

Sedangkan Menurut Hopkins ada enam prinsip dalam penelitian tindakan kelas (PTK),
yaitu:

1. PTK tidak mengganggu kegiatan guru mengajar di kelas. Pekerjaan utama seorang guru adalah
mengajar, sehingga dalam melakukan penelitian tindakan kel as seyogyanyatidak berpengaruh
pada komitmennya sebagai penggjar. Adatiga kunci utama yang harus diperhatikan, pertama
guru harus menggunakan berbagai pertimbangan serta tanggung jawab profesionalnya dalam
menemukan jalan keluar jika pada awal penelitian didapatkan hasil yang kurang maksimal.
Kedua interaks siklusyang terjadi harus mempertimbangkan keterlaksanaan kurikulum secara
keseluruhan. Ketiga, acuan pelaksanaan tiap siklus harus berdasarkan pada tahap perancangan
bukan pada kejenuhan informasi.

2. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu yang berlebihan dari guru
sehingga tidak mengganggu proses pembelajaran. Dengan kata lain, sggauh mungkin harus
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menggunakan prosedur pengumpulan data yang dapat ditangani sendiri oleh guru sementara
iatetap aktif berfungs sebagai guru yang bertugas secara penuh.
Metode yang digunakan harus bersifaa anda (reliabel), sehingga guru dapat
mengidentifikasikan serta merumuskan hipotesis dengan penuh keyakinan. Pada dasarnya,
penelitian ini memperbolehkan “kelonggaran-kelonggaran” namun penerapan asas-asas dasar
telaah taat kaidah tetap harus diperhatikan.
Peneliti adalah guru dan untuk kepentingan guru yang bersangkutan. Jadi masalah penelitian
diusahakan berupa masalah yang merisaukan dan bertitik tolak dari tanggung jawab
profesionalnya, ha ini bertujuan agar guru tersebut memiliki komitmen terhadap
pengembangan profesinya.
Konsisten dengan prosedur dan etika. Dalam penyelenggaraan penelitian tindakan kelas, guru
harus bersikap konsisten menaruh kepedulian tinggi terhadap prosedur etika yang berkaitan
dengan pekerjaannya. Prakarsa penelitian harus diketahui oleh pimpinan lembaga,
disosialisasikan kepada rekan-rekan serta dilakukan sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah.
Menggunakan wawasan yang | ebih luas daripada perspektif kelas. Meskipun kelas merupakan
cakupan tanggung jawab seorang guru, namun dalam pelaksanaan penelitian sgjauh mungkin
harus menggunakan wawasan yang lebih luas dari tindakan perspektif, tidak dilihat terbatas
dalam konteks kelas atau pelgaran tertentu, melainkan perspektif misi sekolah secara
keseluruhan (Zainal, 2006:17).

Daam melakukan penelitian ada beberapa hal yang tidak boleh dilupaka,yang mena

menurut Nana Syaodih itu sangat pokok, yaitu:

© 0o N o o bk~ w NP

Objektivitas

K etepatan

Verifikas

Penjelasan ringkas

Empiris

Penalaran logis

Kesimpulan kondisiona
Langkah- langkah penelitian
|dentifikasimasalah

10. Merumuskan dan membatasi masalah
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11. Melakukan studi kepustakaan

12. Merumuskan hipotesis

13. Menentukan desain dan metode penelitian

14. Menyusun instrumen dan mengumpulkan data

15. Menginterpretasikan temuan, membuat kesimpulan dan rekomendasi (Nana, 2009:7-11).

F. Langkah-langkah Dalam PTK

Penelitian tindakan kelas merupakan proses pengkajian melalui sistem berdaur atau siklus
dari berbagai kegiatan pembelgjaran. Kemmis dan Mc Taggart, (1992) menyatakan prosedur PTK
dilaksanakan dengan 4 kegiatan utama atau tahapan yaitu Plan (perencanaan). Action (tindakan),
observation (pengamatan), dan reflection (refleks). Alur pelaksanaan PTK  seperti berikut:

Secararingkas tahapan kegiatan di atas dapa dijel askan sebagal berikut:

1. Planning (Rencana)

Rencana merupakan kegiatan pokok pada tahap awal yang harus dilakukan guru sebelum
melakukan PTK. Dengan perencanaan yang baik guru pelaksana PTK akan lebih mudah untuk
mengatas kesulitan dan mendorong guru untuk bertindak dengan lebih efektif. Sebagai bagian
dari perencanaan, guru sebagal peneliti harus berkolaborasi (bekerja sama) dan berdiskus dengan
teman sgawat untuk membangun kriteria dan kesamaan bahasa dan persepsi dalam merancang
tindakan perbaikan. Tahapan yang dilaksaksanakan pada tahap perencanaan meliputi Identifikasi
masalah, analisis masalah, perumusan masalah, dan formulas tindakan dalam bentuk hipotesis
tindakan.

a. ldentifikas Masalah

Pertanyaan yang mungkin timbul bagi guru pemula PTK adalah : bagaimana memulai
Penelitian Tindakan Kelas ? Untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut, pertama-tama yang harus
dimiliki guru adalah perasaan ketidak puasan terhadap praktek pembelgjaran yang selama ini
dilakukannya. Manakala guru merasa puas terhadap apa yang ia lakukan terhadap proses
pembelgaran di kelasnya. Meskipun sebenarnya terdapat banyak hambatan yang dialami dalam
pengelolaan proses pembelgaran, sulit kiranya bagi guru untuk memunculkan pertanyaan seperti
di atas, yang kemudian dapat memicu dimulainya sebuah PTK.

Oleh sebab itu, agar guru dapat menerapkan PTK dalam upayanya untuk memperbaiki

dan/atau meningkatkan layanan pembel g aran secaralebih professional, ia dituntut keberaniannya
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untuk mengatakan secara jujur khususnya kepada dirinya sendiri mengenai sisi-sisi lemah masih
terdapat dalam implementasi program pembelgjaran yang dikelolanya. Dengan kata lain guru
harus mampu merefleksi, merenung, serta berfikir balik, mengenai apa sgja yang telah dilakukan
dalam proses pembelgjaran dalam rangka mengidentifikasi sisi-sisi lemah yang mungkin ada.
Dalam proses perenungan itu terbuka peluang bagi guru untuk menemukan kel emahan-kelemahan
praktek pembelgjaran yang selama ini dilakukan secara tanpa disadari. Oleh karena itu, untuk
memanfaatkan secara maksimal potensi PTK bagi perbaikan proses pembelgaran, guru perlu
memulainya sedini mungkin begitu ia merasakan adanya persoalan-persoalan dalam proses
pembel gjaran.

Dengan kata lain, permasalahan yang diangkat dalam PTK harus benar-benar merupakan
masalah-masalah yang dihayati oleh guru dalam praktek pembelgjaran yang dikelolanya, bukan
permasal ahanyang disarankan, apalagi ditentukan oleh pihak luar. Permasalahan tersebut dapat
berangkat (bersumber) dari siswa, guru, bahan gjar, kurikulum, interaksi, pembelgaran dan hasil
belgjar siswa. Menurut Hopkins (1993) guru dapat menemukan permasalahan tersebut bertitik
tolak dari gagasan-gagasan yang masih bersifat umum mengenai keadaan yang perlu diperbaiki,
untuk mendorong pikiran dalam mengembangkan fokus permasal ahan, kita dapat bertanya pada
diri sendiri.

Berbekalkan kejujuran dan kesadaran untuk mengidentifikasi masalah, beberapa contoh
pertanyaan yang digjukan guru padadiri sendiri (Wardani, dkk, 2007).
Apayang sedang terjadi di kelas saya ?
Masalah apa yang ditimbulkan oleh kejadian itu ?
Apa pengaruh masal ah tersebut bagi kelas saya?
Apayang terjadi jika masalah tersebut saya biarkan?
Apayang dapat saya lakukan untuk mengatasi masalah tersebut?

Pada tahap ini, yang paling penting adalah menghasilkan gagasan-gagasan awa mengenai
permasalahan aktual yang dialami oleh guru di kelas. Dengan berangkat dari gagasan-gagasan
awal tersebut, guru dapat berbuat sesuatu untuk memperbaiki keadaan dengan menggunakan PTK.
Masalah dalam PTK terkait dengan proses pembelgaran yang pada gilirannya menghasilkan
perubahan pada perilaku guru, mitra peneliti dan siswa. Contoh permasalahan yang di-PTK-kan:

metode mengajar, mungkin mengganti metode tradisional dengan metode penemuan;

16



strategi belgjar, menggunakan pendekatan integratif pada pembel gjaran daripada satu gaya
belgjar menggjar;
prosedur evaluasi, misalnya meningkatkan metode dalam penilaian kontinyu/otentik;
penanaman atau perubahan sikap dan nilai, mungkin mendorong timbulnya sikap yang lebih
positif terhadap beberapa aspek kehidupan;
pengembangan profesional guru misalnya meningkatkan keterampilan menggar,
mengembangkan metode mengajar yang baru, menambah kemampuan analisis, atau
meningkatkan kesadaran diri;
pengelolaan dan kontrol, pengenalan bertahap pada teknik modifikasi perilaku; dan
administrasi, menambah efisiensi aspek tertentu dari administrasi sekolah (Cohen dan
Manion, 1980: 181).
Kriteria dalam penentuan masalah:
Masalah harus penting bagi orang yang mengusul kannya dan sekaligus signifikan dilihat dari
segi pengembangan lembaga atau program;
Masal ahnya hendaknya dalam jangkauan penanganan. Jangan sampai memilih masalah yang
memerlukan komitmen terlalu besar dari pihak para penelitinya dan waktunyaterlalu lama;
Pernyataan masal ahnya harus mengungkapkan beberapa dimensi fundamental mengenai
penyebab dan faktor, sehingga pemecahannya dapat dilakukan berdasarkan hal-hal
fundamental ini daripada berdasarkan fenomena dangkal
Contoh masalah yang diidentifikasi sebagai fokus penelitian tindakan:
rendahnya kemampuan mengajukan pertanyaan kritis di kalangan SiswaKelas | X;
rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembel gjaran bahasa Inggris;
rendahnya kualitas pengel olaan interaksi guru-siswa-siswa;
rendahnya kualitas pembelgaran bahasa Inggris ditinjau dari tujuan mengembangkan
keterampilan berkomunikas dalam bahasa tersebut.
b. AnalisisMasalah
Setelah memperoleh permasalahan-permasalahan melalui proses identifikasi tersebut,
maka guru peneliti selanjutnya melakukan analisis terhadap masalah-masalah tersebut untuk
menentukan urgensi penyelesaiannya. Dalam hubungan ini, akan ditemukan permasalahan yang
sangat mendesak untuk diatasi seperti misalnya penguasaan materi pelgaran padatopik pewarisan
sifat, sikap siswadalam berdiskusi atau sikap siswa dalam melakukan percobaan. Permasalahan
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tersebut jika tidak segera diselesaikan akan menimbulkan dampak negatif yang besar (Tidak
tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal, kurang kerjasama dalam diskusi dan eksperimen).
Walaupun demikian, tidak semua permasalahan dalam pembelgjaran yang dapat diatasi dengan
PTK (seperti kesalahan-kesalahan faktual dan/atau konseptual yang terdapat dalam buku paket).

Beberapa ha yang perlu menjadi pertimbangan bagi guru dalam menganadlisis
permasal ahan adalah sebagai berikut:

Pilih permasalahan yang dirasa penting oleh guru sendiri dan siswanya, atau topik yang
melibatkan guru dalam serangkaian aktivitas yang memang diprogramkan oleh sekolah; Jangan
memilih masalah yang berada di luar kemampuan dan/atau kekuasaan guru untuk
mengatasinya; Pilih dan tetapkan permasalahan yang skalanya cukup kecil dan terbatas; Usahakan
untuk bekerja sama dalam pengembangan fokus penelitian; dan Kaitkan PTK yang akan
dilaksanakan dengan prioritas-prioritas yang ditetapkan dalam rencana pengembangan sekolah.

c. Perumusan Masalah

Setelah mengidentifikasi dan menganalisisnya, maka guru selanjutnya perlu merumuskan
permasalahan secara lebih jelas, spesifik, dan operasional. Perumusan masalah yang jelas akan
membuka peluang bagi guru untuk menetapkan tindakan perbaikan ( anya ative solusi) yang
perlu dilakukannya, jenis data yang perlu dikumpulkan termasuk prosedur pengumpul an data serta
cara menginterpretasikannya. Disamping itu, penetapan tindakan perbaikan yang akan dicobakan
itu juga memberikan arahan kepada guru untuk melakukan berbagai persigpan. Termasuk yang
berbentuk latihan guna meningkatkan keterampilan untuk melakukan tindakan perbaikan yang
dimaksud. Perumusan permasal ahan yang lebih tajam itu dapat dil akukan diagnosis kemungkinan-
kemungkinan penyebab yang lebih cermat, sehingga terbuka peluang untuk menjajaki pertanyaan
aternatif tindakan perbaikan yang diperlukan. Perumusan M asal ah harus jelas, dinyatakan dengan
kalimat tanya. (dijelaskan |ebih lanjut pada bagian penyusunan proposal PTK).

Inti suatu masal ah adal ah kesenjangan antara keadaan nyata dan keadaan yang diinginkan.
Oleh karena itu rumusan masalah harus mengandung deskripsi tentang kenyataan yang ada dan

keadaan yang diinginkan.

No | Masalah Rumusan
1 | Rendahnyakemampuan Siswa SMKN Kelas X mestinya telah mampu
mengajukan pertanyaan kritis di mengajukan pertanyaan yang kritis, tetapi
kalangan Siswa SMKN Kelas X dalam kenyataannya petanyaan mereka lebih
bersifat klarifikasi
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No | Masalah Rumusan

2 | Rendahnya keterlibatan siswa Siswa kelas bahasa Inggris mestinya terlibat
dalam proses pembel gjaran secara aktif dalam kegiatan belgar
bahasa Inggris menggunakan bahasa Inggris lewat kegiatan

yang menyenangkan, tetapi dalam kenyataan
mereka sangat pasif.

3 | Rendahnyakualitas pngelolaan Pengelolan  interaksi guru-siswa-siswa
interaksi guru-siswa-siswa mestinya memungkinkan setiap siswa untuk

aktif terlibat dalam proses pembelgaran,
tetapi dalam kenyataan interaksi hanya terjadi
antara guru dengan beberapa siswa.

4 | Rendahnyakualitas proses Proses pembel gjaran bahasa Inggris mestinya
pembel gjaran bahasa Inggris memberi kesempatan kepada siswa untuk
ditinjau dari tujuan belggar menggunakan bahasa tsh. secara
mengembangkan keterampilan komunikatif, tetapi dalam kenyataannya
berkomunikasi dalam bahasa kegiatan pembel gjaran terbatas pada kosakata,
tersebut lafal dan struktur.

d. Formulasi Solusi dalam Bentuk Hipotesis Tindakan

Alternatif perbaikan yang akan ditempuh dirumuskan dalam bentuk hipotesis tindakan
yaitu dugaan mengenai perubahan perbaikan yang akan terjadi jika suatu tindakan dilakukan. Jadi
hipotesis adalah alternative yang diduga dapat memecahkan masalah yang ingin diatas
dengan penyelenggaraan PTK. Bentuk rumusan hipotesis tindakan berbeda dengan rumusan
hipotesis ”penelitian formal”. Jika hipotesis penelitian forma menyatakan adanya hubungan
antara dua kelompok atau lebih, maka hipotesis tindakan adalah dugaan guru tentang cara terbaik
untuk mengatasi masalah.

Agar dapat menyusun hipotesis tindakan dengan tepat, guru sebagai peneliti perlu
melakukan :

Merefleksikan pengalaman sendiri sebagai guru.; Diskus dengan rekan segjawat, pakar
pendidikan, peneliti dsb; Kagian pendapat dan saran pakar pendidikan khususnya yang telah
disampaikan dalam kegiatan ilmiah.; Kgjian teoritik di bidang pelajaran pendidikan; Kgjian hasil-
hasil penelitian yang relevan dengan permasalahan; dan Hasil kagjian tersebut, dapat dijadikan
landasan untuk membangun hipotesis.

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merumuskan hipotesis tindakan.
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Rumusan alternative tindakan perbaikan berdasarkan hasil kajian. Dengan kata lain,
dternative tindakan perbaikan hendaknya mempunya landasan yang mantap secara
konseptual.; Setiap aternative tindakan perbaikan yag dipertimbangkan, perlu dikaji ulang dan
dievaluas dari segi relevansinya dengan tujuan, kelayakan teknis serta keterlaksanaannya.
Disamping itu juga perlu ditetapkan cara penilaiannya sehingga dapat memfasilitasi pengumpulan
serta andisis data secara cepat namun tepat, selama program  perbaikan ini
diimplementasikan.; Pilih alternative tindakan serta prosedur implementasi yang dinilai paling
menjanjikan hasil optimal, namun tetap ada dalam jangkauan kemampuan guru untuk
melaksanaannya dalam kondisi dan situasi sekolah yang aktual; Pikirkan dengan seksama
perubahan-perubahan (baca : perbaikan-perbaikan) yang secara implisit dijanjikan melalui
hipotesis tindakan itu, baik yang berupa proses dan hasil belgar siswa maupun teknik mengajar
guru.

Setelah diperoleh gambaran awal hipotesis tindakan, maka selanjutnya perlu dilakukan
pengkajian terhadap kelayakan dari masing-masing hipotesis tindakan itu dari segi ”jarak” antara
situasi nyata dengan situasi idel yang dijadikan rujukan. Oleh karenaitu, kondisi dan situasi yang
diprasyaratkan untuk penyelenggaraan suatu tindakan perbaikan dalam rangka PTK, harus
ditetapkan sedemikian rupa sehingga masih dalam batas-batas kemampuan siswa. Dengan kata
lain, sebagai actor PTK guru hendaknya cukup realistis dalam menghadapi kenyataan keseharian
dunia sekolah dimanaia berada dan mel aksanakan tugasnya.

Untuk melakukan tindakan agar menghasilkan dampak/hasil sebagaimana yang
diharapkan, diperlukan kelayakan hipotesis tindakan terlebih dahulu. M enurut Soedarsono (1997),
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengkaji kelayakan hipotesis tindakan adalah
sebagai berikut ;

Implementas suatu PTK akan berhasil, apabila didukung oleh kemampuan dan komitmen
guru yang merupakan aktornya. Dipihak lain, untuk melaksanakan PTK kadang-kadang masih
diperlukan peningkatan kemampuan guru melalui berbagai bentuk pelatihan sebagai komponen
penunjang. Selain itu keberhasilan pelaksanaan PTK juga ditentukan oleh adanya komitmen guru
yang tergugah untuk melakukan tindakan perbaikan. Dengan kata lain, PTK dilakukan bukan
karena ditugaskan oleh atasan atau bukan karena didorong oleh imbalan finansial.; Kemampuan
siswa juga perlu diperhitungkan baik dari segi fisik, psikologis, sosial dan budaya, maupun etik.
Dengan kata lain seyogyanya tidak dilaksanakan apabila diduga akan berdampak merugikan
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siswa.; Fasilitas dan sarana pendukung yang tersedia di kelas atau di sekolah juga perlu
diperhitungkan. Sebab pelaksanaan PTK dengan mudah dapat terganggu oleh kekurangan
dukungan fasilitas penyelenggaraan. Oleh karenaitu, demi keberhasilan PTK, maka guru dituntut
untuk dapat mengusahakan/memilih fasilitas dan sarana yang diperlukan; Selain kemampuan
siswa sebagai perseorangan, keberhasilan PTK juga sangat tergantung pada iklim belgjar di kelas
atau di sekolah. Namun pertimbangan ini tidak dapat diartikan sebagai kecendrungan untuk
mempertahankan status kuo. Dengan katalain, perbaikan iklim di kelas dan di sekolah justru dapat
dijadikan sebagal salah satu sasaran PTK.; dan Karena sekolah juga sebuah organisasi, makaselain
iklim belgjar sebagaimana dikemukan di atas, iklim kerja sekolah juga menentukan keberhasilan
penyelenggaraan PTK. Dengan kata lain, dukungan dari kepala sekolah serta rekan-rekan sgawat
guru, dapat memperbesar peluang keberhasilan PTK.

Hipotesis dalam penelitian tindakan bukan hipotesis perbedaan atau hubungan,melainkan
hipotesis tindakan. Rumusan hipotesis tindakan memuat tindakan yang diusulkan untuk
menghasilkan perbaikan yang diinginkan.

Contoh hipotesis tindakan akan diberikan di sini. Situasinya adalah kelas yang siswa-
siswanya sangat lamban dalam memahami bacaan. Berdasarkan analisis masalahnya pendliti
menyimpulkan bahwa siswa-siswa tersebut memiliki kebiasaan membaca yang salah dalam
memahami makna bahan bacaannya, dan bahwa ‘kesiapan pengalaman’ untuk memahami konteks
perlu ditingkatkan. Maka hipotesis tindakannya sebagai berikut: “Bila kebiasaan membaca yang
salah dibetulkan lewat teknik-teknik perbaikan yang tepat dan ‘kesiapan pengalaman’ untuk

memahami konteks bacaan ditingkatkan, maka para siswa akan meningkat kecepatan

membacanya.”
No Masalah Rumusan Hipotesis Tindakan
1 | Rendahnya Siswa SMKN Keas X | Jka tingkat kekritisan
kemampuan mestinya telah mampu | pertanyaan Siswva SMKN Kelas
mengajukan mengajukan  pertanyaan | X dijadikan penilaian
pertanyaan kritis di | yang kritis, tetapi dalam | kualitas partisipas mereka
kalangan Siswa | kenyataannya petanyaan | setelah
SMKN Kelas X mereka lebih ,bersifat | diberi contoh dengan
klarifikas pembahasannya, kemampuan
mengajukan pertanyaan kritis
mereka akan meningkat.
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dalam kenyataan mereka
sangat pasif.

No Masalah Rumusan Hipotesis Tindakan
2 | Rendahnya Siswa kelas bahasa Inggris | Dengan kegiatan yang
keterlibatan siswa mestinya terlibat secara | menyenangkan di mana mereka
dalam proses | aktif dalam belgjar menggunakan bahasa
pembelgjaran kegiatan belgjar | Inggris, keterlibatan siswa
bahasa Inggris menggunakan bahasa | dalam
Inggrislewat kegiatan yang | kegiatan belgjar akan
menyenangkan, tetapi | meningkat,

dan begitu jugamotivasi belgjar
mereka.

|afal dan struktur.

3 | Rendahnya kualitas | Proses pembelgaran | Jikakegiatan pembelgaran
proses bahasa Inggris mestinya | difokuskan pada
pembelgaran bahasa | memberi kesempatan pengembangan
Inggris kepada siswa untuk belgjar | kompetensi komunikatif
ditinjau dari tujuan menggunakan bahasa tsb. | berbahasa Inggris, kualitas
mengembangkan secara pembel gjaran akan meningkat.
keterampilan komunikatif, tetapi dalam
berkomunikasi dalam | kenyataannya kegiatan
bahasa pembelgjaran
tersebut terbatas pada kosakata,

e. Persiapan Pelaksanaan Tindakan

Sebelum dilaksanakan penelitian, pendliti perlu melakukan berbagai persigpan sehingga
komponen yang direncanakan dapat dikelola dengan baik. Langkah-langkah persiapan yang perlu
ditempuh adalah sebagai berikut :

Menentukan Jadwal dan Materi pembelgaran.; Membuat perangkat dan  cenario
pembelgaran (Silabus, RPP, LKS, dlIl) yang berisikan langkah-langkah yang dilakukan guru,
disamping bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan siswa dalam rangka implementasi tindakan
perbaikan yang telah direncanakan.; Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang
diperlukan di kelas seperti gambar-gambar dan aat-alat peraga, dll.; Mempersiapkan cara
merekam dan menganalisis mengenai proses dan hasil tindakan perbaikan, kalau perlu juga dalam
bentuk pel atihan-pel atihan; Melakukan simulasi pelaksanaan, sehingga dapat menumbuhkan serta
mempertebal kepercayaan diri dalam pelaksanaan yang sebenarnya. Dan Sebaga pelaku PTK,
guru harus terbebas dari rasa gagal dan takut berbuat kesalahan.

2. Action (Pelaksanaan Tindakan)
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Jika semua perencanaan tindakan telah disiapkan, maka langkah selanjutnya adalah
melaksanakan ocus 0 tindakan perbaikan yang telah direncanakan dalam situasi yang
ocus . Kegiatan pelaksanakan tindakan dilaksanakan sesuai jadwal yang ditetapkan dan pada
saat yang bersamaan kegiatan pelaksanaan tindakan ini juga diikuti dengan kegiatan observasi
3. Observation (Pengamatan)

Pengamatan ini berfungsi untuk melihat dan mendokumentasikan pengaruh-pengaruh yang
diakibatkan oleh tindakan dalam kelas. Hasil pengamatan ini merupakan dasar dilakukannya
refleks sehingga pengamatan yang dilakukan harus dapat menceritakan keadaan yang
sesungguhnya. Dalam pengamatan, hal-ha yang perlu dicatat oleh peneliti adalah proses dari
tindakan, efek-efek tindakan, lingkungan dan hambatan-hambatan yang muncul.

Secara umum observasi adalah upaya merekam segal a peristiwa dan kegiatan yang terjadi
selama tindakan perbaikan berlangsung (dalam hal ini pada saat pembelgaran berlangsung).
Observas dapat dilakukan secara terbuka dan tertutup. Pada observas terbuka, pengamat tidak
menggunakan lembar observasi, melainkan hanya menyiapkan kertas kosong untuk merekam
kegiatan pembelgjaran yang diamati. Pada observasi tertutup, pengamat telah menyiapkan dan
menggunakan lembar observasi untuk merekam aktivitas pembelgjaran yang diamati. Bagi guru
pelaksana PTK disarankan melaksanakan observasi tertutup dengan menggunakan lembar
observasi, mengapa? Coba diskusikan! Pelaksanaan Observas perlu memperhatikan prinsip:
perencanaan bersama, ocus observasi, kriteria, keterampilan observasi, dan balikan.

Mekanisme perekaman hasil observas perlu dirancang agar tidak mencampur adukkan
antara fakta dan interprestasi, namun juga tidak terseret oleh kaidah umum yang tanpa kecuali
menafsirkan interprestasi dalam pelaksanaan observasi. Apabila yang terakhir ini dilakukan
sehingga yang direkam hanyalah fakta tanpa interprestasi, maka akan dapat menimbulkan resiko,
bahwa makna dari perangkat fakta karena proses erosi yang terjadi dalam ingatan, lebih-lebih
apabila pengamat hasil observasi yang telah secara utuh karena proses erosi yang terjadi dalam
ingatan, lebih-lebih apabila pengamat adalah juga pelaksana tindakan. Observasi kelas akan
memberikan manfaat apabila pelaksanaannya diikuti dengan diskusi balikan. Hasil diskusi
diinterprestasikan secara bersama-sama ol eh pelaksana tindakan dan pengamat. Diskusi mengacu
kepada penerapan sasaran serta pengembangan strategi perbaikan untuk menentukan perencanaan
berikutrnya
4. Reflection (Refleksi)
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Refleksi disini meliputi kegiatan: anadlisis, sistesis, penafsiran (penginterprestasian),
menjelaskan dan menyimpulkan. Hasil dari refleks adalah diadakannya revis terhadap
perencanaan yang telah dilaksanakan, yang akan dipergunakan untuk memperbaiki kinerja guru
pada pertemuan selanjutnya. Refleksi dalam PTK adalah upaya untuk mengkaji apa yang telah
terjadi dan/atau tidak terjadi, apa yang telah dihasilkan atau yang belum berhasil dituntaskan
dengan tindakan perbaikan yang telah dilakukan. Hasil refleksi itu digunakan untuk menetapkan
langkah lebih lanjut dalam upaya mencapai tujuan PTK . dengan kata lain, refleks merupakan
kajian terhadap keberhasilan atau kegagalan dalam pencapaian tujuan sementara, dan untuk
menentukan tindak lanjut dalam rangka pencapaian berbagai tujuan sementara lainnya.

Dengan demikian, penelitian tindakan tidak dapat dilaksanakan dalam sekali pertemuan
karena hasil refleks membutuhkan waktu untuk melakukannya. Sebagai planning untuk siklus
selanjutnyauntuk memperjelas fase-fase dalam pendlitian tindakan siklus spiralnya dan

bagai mana pel aksanaannya, seperti pada Gambar diatas

Selanjutnya dapat dilakukan analisis data dalam rangkarefleks setelah implementasi suatu
paket tindakan perbaikan, mencakup proses dan dampak seperangkat tindakan perbaikan dalam
suatu siklus PTK sebagai keseluruhan. Dalam hubungan ini, analisis data adalah proses
menyeleksi, menyederhanakan, memfokuskan, mengorganisasikan, dam mengabstraksikan data
secara sistematis danrasional untuk menampilkan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk
menyusun jawaban terhadap tujuan PTK.

Anadisis data dilakukan melalui tiga tahap yaitu reduks data, paparan data dan
penyimpulan. Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan melalui seleks,
pemfokusan dan pengabstraksian data mentah menjadi informasi yang bermakna. Paparan data
adalah proses penampilan data secara lebih sederhana dalam bentuk paparan naratif, representas
grafis dan sebagainya. Sedangkan menyimpulkan adalah proses pengambilan inti sari dari sgjian
data yang tel ah terorgani sasikan tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat dan /atau formula yang
singkat dan padat tapi mengandung pengertian luas.

Jika dari hasil analisis dan refleksi, hasil yang didapat menunjukkan keberhasilan dan
menurut peneliti (sebaiknya setelah berdiskusi dengan sejawat) permasal ahan sudah dapat diatasi,
maka PTK diselesaikan pada siklus 1. Jika dari hasil analisis dan refleksi, indikator keberhasilan
belum tercapai, maka dirancang kembali rencana perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus 2
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dengan tahapan kegiatan yang sama dengan siklus 1. Penelitian dapat dilanjutkan pada siklus
berikutnya (siklus 3), jika hasil siklus 2 juga belum memuaskan, dilanjutkan lagi dengan siklus
berikutnya. Mungkin anda bertanya-tanya berapa siklus PTK dilaksanakan? Pada dasarnya tidak
ada ketentuan berapa siklus harus dilakukan. Banyaknya siklus tergantung pada ketercapaian
indikator kinerja (keberhasilan) yang sudah direncanakan. Tetapi sebaiknya PTK dilaksanakan
tidak kurang dari 2 siklus
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BAB 111
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tindakan kelas merupakan suatu bentuk dari penelitian yang bersifat reflektif dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan praktik-
praktik pembelgjaran yang dilakukan bersama dikelas secara profesional .

McNiff (1992) menegaskan bahwa dasar utama bagi dilaksanakannya PTK adalah untuk
perbaikan. Kata perbaikan di sini terkait dengan memiliki konteks dengan proses pembelgjaran.
Jika tujuan utama PTK adalah untuk perbaikan dan peningkatan layanan professional pendidik
dalam menangani proses belgar mengajar, bagaimana tujuan itu dapat di capai ? Tujuan itu dapat
dicapai dengan melakukan berbagai tindakan alternative dalam memecahkan berbagai persoaan
pembelgjaran. Oleh karena itu, fokus penelitian penelitian tindakan kelas terletak pada tindakan-
tindakan alternatif yang direncanakan oleh pendidik, kemudian dicobakan dan selanjutnya
dievaluasi.

Penelitian Tindakan Kelas mempunyai karakteristik tersendiri jika dibangdingkan dengan
penelitian-penelitian lain pada umumnya. Beberapa karakteristik tersebut adalah sebagai berikut:
1. Guru merasa bahwa ada permasalahan yang mendesak untuk segera diselesaikan di dalam
kellasnya
Refleksi Diri
Kolaboratif
Penelitian Tindakan Kelas dilakukan di dalam kelas

Penelitian Tindakan K elas bertujuan untuk memperbaiki pembel g aran secara terus menerus.

a W N

Tiga komponen yang akan menerima manfaat dari PTK.

=

Manfaat bagi siswa dan pembelgjaran
2. Manfaat bagi guru
3. Manfaat bagi sekolah
Menurut Hopkins ada enam prinsip dalam penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu:
1. PTK tidak mengganggu kegiatan guru mengajar di kelas.
2. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu yang berlebihan dari guru.
3. Metode yang digunakan harus bersifat andal (reliabel).
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4. Peneliti adalah guru dan untuk kepentingan guru yang bersangkutan.
5. Konsisten dengan prosedur dan etika.
6. Menggunakan wawasan yang lebih luas daripada perspektif kelas.

PTK merupakan salah satu cara yang strategis bagi guru untuk memperbaiki layanan
pendidikan yang harus diselenggarakan dalam konteks pembelgjaran di kelas dan peningkatan
kualitas program sekolah secara keseluruhan. Hal itu dapat dilakukan meningkatkan tujuan
Penelitian Tindakan K elas adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik dan pembelgjaran
di kelas secara berkesinambungan.

Prosedur PTK dilaksanakan dengan 4 kegiatan utama atau tahapan yaitu Plan
(perencanaan). Action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi).

. Saran
Kami sadar bahwa dalam penyusunan makalah ini banyak terdapat kekurangan karena

keterbatasan saya, untuk itu kritik dan saran amat kami harapkan.
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